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 ABSTRAK  
Nama    : Muhammad Nur   
NIM    : 20100115085 
Judul : Pengaruh Penerapan Metode Kerja Kelompok terhadap Motivasi 
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
UPT SMA Negeri 14 Maros  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan metode 
kerja kelompok pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di UPT SMA Negeri 14 
Maros, 2) Bagaimana motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam dengan menerapkan metode kerja kelompok di UPT SMA Negeri 14 Maros, 
3) Seberapa besar pengaruh penerapan metode kerja kelompok pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam terhadap motivasi belajar peserta didik di UPT SMA Negeri 14 
Maros. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian ex post facto dengan desain regresi linear 
sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa yang belajar di UPT SMA 
Negeri 14 Maros yang berjumlah 320 orang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 79 siswa dengan menggunakan metode Proportionate Stratified Random 
Sampling. Data diperoleh melalui instrumen skala psikologi, dokumentasi dan observasi, 
di analisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 
Berdasarkan hasil penelitian ini melalui statistik deskriptif menunjukkan bahwa 
gambaran penerapan metode kerja kelompok pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di UPT SMA Negeri 14 Maros berada pada kategori tinggi yakni 81,01%, 
sedangkan gambaran motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam dengan menerapkan metode kerja kelompok di UPT SMA Negeri 14 Maros 
berada pada kategori tinggi yakni 83,54%. Kemudian pengaruh penerapan metode kerja 
kelompok terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam melalui hasil perhitungan analisis inferensial diperoleh thitung = 968 > to,025(77) = 
1,991 untuk taraf signifikan 5% karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan metode kerja kelompok terhadap 
motivasi belajar peserta didik pada mata mata pelajaran pendidikan agama islam di UPT 
SMA Negeri 14 Maros. 
Saran dari penelitian ini adalah: 1) Mengingat pengaruh penerapan metode kerja 
kelompok masih pada ketegori rendah, maka disarankan kepada pendidik untuk lebih 
meningkatkan intensitas dalam menerapkan metode kerja kelompok dalam proses 
pembelajaran khususnya dalam bidang studi pendidikan agama Islam, 2) Dilihat dari 
singkatnya waktu peneliti skripsi ini diharapkan kepada para calon peneliti berikutnya 
yang ingin meneliti tentang pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap 
motivasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, sebaiknya melakukan 
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penelitian dalam jangka waktu yang relatif lama dan jumlah sampel yang lebih besar lagi 
sehingga memperoleh hasil penelitian yang lebih akur at.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia dalam membangun manusia Indonesia seutuhnya sangat 
ditentukan oleh sumber daya manusia (SDM) yang handal dan memiliki ilmu 
pengetahuan, keterampilan, teknologi dan sikap profesionalisme tinggi yang dapat 
dicapai melalui pendidikan.1 Dalam mencapai pendidikan tersebut maka diselenggarakan 
rangkaian pendidikan. Salah satunya adalah pendidikan formal di sekolah. Di sekolah 
inilah terjadi proses pembelajaran yang melibatkan guru dan peserta didik secara 
langsung guna menggali dan mengembangkan potensi-potensi yang ada pada peserta 
didik. Proses pembelajaran adalah salah satu langkah dalam usaha mencapai tujuan 
pendidikan. 
Pada proses pembelajaran guru dan peserta didik mempunyai pengaruh yang 
sangat penting. Pembelajaran yang baik adalah guru tidak selalu memposisikan dirinya 
sebagai subjek. Tetapi, guru harus mampu menciptakan suasana yang kondusif, edukatif, 
dan inovatif dalam belajar serta mampu membimbing peserta didik sehingga terjadi 
perubahan tingkah laku kognitif, afektif dan psikomotorik pada peserta didik.2 Untuk 
mencapai tujuan secara baik, diperlukan peran maksimal dari seorang guru, baik dalam 
penyampaian materi, penggunaan metode maupun pengelolaan kelas. 
Pendidikan merupakan suatu proses yang penting dalam menjadikan manusia 
yang berilmu, berbudaya, bertakwa, serta mampu menghadapi tantangan masa depan. 
                                                             
1 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 
2008), h.7.  
2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Cet. XV; Bandung : PT. Rosda Karya, 2010), h. 251. 
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Hal ini sejalan dengan undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pada Bab II, pasal 3, yang berbunyi : 
 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk watak 
serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potesnsi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yng demokrasi serta bertanggung jawab.33  
Dengan pendidikan tersebut juga akan melahirkan peserta didik yang cerdas serta 
mempunyai kompetensi dan skill untuk dikembangkan ditengah-tengah masyarakat. 
Untuk mewujudkan hal demikian tidak terlepas dari faktor penentu dalam keberhasilan 
peserta didik dalam pendidikan. Salah satu faktor utamanya adalah kemampuan seorang 
guru menggunakan metode dalam proses pembelajaran karna metode merupakan salah 
satu komponen yang penting yang ikut menentukan tercapainya atau tidaknya tujuan 
pembelajaran.  
Oleh sebab itu, seorang guru yang profesional akan selalu memperhatikan metode 
yang efektif dalam proses belajar mengajar. Selain itu, pendidikan merupakan proses 
budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia yang diperoleh melalui proses 
yang panjang dan berlangsung sepanjang kehidupan. Hal ini sesuai dengan pendidikan 
yang diterima oleh Nabi Adam as, berupa ilmu sebagai bekal yang mula-mula yang 
diberikan oleh Allah swt. Sebagaimana yang tercantum dalam QS. Al-Baqarah/2: 31 
yang berbunyi: 
                                  
     
                                                             
3 Republik Indonesia, Undang-undang RI, Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Jakarta: Citra Umbara, 2006), h. 76. 
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Terjemahnya: 
Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian dia 
perlihatkan kepada Malaikat, seraya berfirman,“ Sebutkan kepadaku nama semua 
benda ini, jika kamu yang benar.44 
Metode yang digunakan guru juga berpengaruh dalam meningkatkan motivasi 
dan tercapainya kenyamanan peserta didik dalam belajar. Penggunaan metode sangat erat 
hubungannya dengan kemampuan guru untuk mengorganisir, memilih, dan 
meningkatkan seluruh program kegiatan belajar mengajar.55Dalam menggunakan metode 
guru harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas serta materi yang akan 
dibahas, sehingga siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran. Dengan dasar 
inilah dapat dikatakan bahwa semakin baik metode yang dipakai dalam proses 
pembelajaran,maka semakin mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Ketika tujuan dirumuskan 
agar anak peserta didik memiliki keterampilan tertentu, maka metode yang digunakan 
harus disesuaikan dengan tujuan. Antara metode dan tujuan jangan bertolak belakang. 
Artinya, metode harus menunjang pencapaian tujuan pengajaran. Bila tidak, maka akan 
sia-sialah perumusan tujuan tersebut.6  
Sebagai prinsip dasar metode ini terdapat dalam QS. Al- Taubah/9: 122 yang 
berbunyi : 
                                                             
4 Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), h. 6. 
5 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h.10. 
6 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar  Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h. 85. 
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                                
                      
Terjemahnya : 
Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya.76  
Ada beberapa metode yang dikenal dalam proses pembelajaran, misalnya metode 
ceramah, metode demostrasi, metode kerja kelompok, metode metode Tanya jawab dan 
sebagainya. Karena berhasil atau tidaknya pencapaian pembelajaran tidak lepas dari guru 
dalam menerapkan metode yang dapat mendorong peserta didik untuk belajar. Maka dari 
itu diperlukan kreatifitas guru dalam mendesain metode pembelajaran yang efektif dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Adapun salah satu metode yang bisa membuat peserta didik menjadi aktif dalam 
pembelajaran adalah metode kerja kelompok, dimana peserta didik dapat menggali 
informasi dan mengembangkan serta mengaplikasikan pengetahuan yang ada secara 
berkelompok melalui latihan dan pelaksanaan tugas yang diberikan guru. Metode kerja 
kelompok adalah sebuah metode dimana peserta didik diberikan tugas secara 
berkelompok untuk menyelesaikan suatu masalah baik disekolah maupun diluar sekolah. 
Karena dalam metode ini banyak materi yang dapat diterapkan atau dipraktikkan, 
misalnya praktik solat, penyelenggaraan jenazah, kemudian dalam pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam, peserta didik ditugaskan untuk mencari tentang perkembangan-
perkembangan islam sejak nabi lahir hingga wafat. Dalam setiap kelompok ada yang 
                                                             
7 Departemen Agama RI,, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), h. 
106. 
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mencari tentang kelahiran nabi, pengangkatan nabi menjadi rasul, perang yang terjadi 
pada masa rasul dan sebagainya. 
Metode kerja kelompok adalah aktivitas kerja yang dilakukan secara bersama-
sama dengan mementingkan unsur interaksi kebersamaan dalam menyelesaikan suatu 
masalah atau menghasilkan suatu karya.87Salah satu mata pelajaran yang di ajarkan di 
SMA adalah Pendidikan Agama Islam.  
Guru merupakan salah salah satu sumber belajar yang berkewajiban menyediakan 
lingkungan belajar yang efektif dalam proses pembelajaran bagi peserta didik baik di 
dalam kelas maupun diluar kelas, di samping itu tugas guru adalah membangkitkan 
motivasi peserta didik sehingga peserta didik  semangat dalam proses pembelajaran. 
Nasution berpendapat bahwa salah satu manfaat dari kerja kelompok adalah 
mempertinggi hasil belajar baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif.98Dengan 
adanya metode kerja kelompok ini, diharapkan peserta didik dapat termotivasi dalam 
proses pembelajaran dalam pelajaran agama Islam karena adanya kerjasama antara siswa 
yang tingkat kecerdasannya yang berbeda-beda, ada yang rendah dan yang tinggi, di sini 
mereka mempunyai sifat keakraban dan kesatuan dalam memecahkan suatu masalah 
yang berikan oleh guru.  
Adapun berdasarkan Pre-Eliminary study sejak bulan Juli tahun 2018 proses 
pembelajaran di UPT SMA Negeri 14 Maros diajarkan berbagai macam mata pelajaran 
salah satunya adalah pendidikan agama Islam. Di dalam proses pembelajaran pendidikan 
agama Islam, guru lebih dominan menerapkan metode ceramah dan kurangnya 
menerapkan metode-metode yang dapat menarik perhatian peserta didik, di samping itu 
                                                             
8 Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar (Cet. II; Jakarta: PT. Kharisma 
Putra Utama, 2015), h. 261. 
9 Nasution, Didaktik Asas Mengajar (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h. 149. 
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sebagian peserta didik tidak memperhatikan penjelasan guru, sewaktu guru menjelaskan 
pelajaran kemudian jika diberikan tugas baik di sekolah maupun di rumah, belum 
sepenuhnya peserta didik mengerjakan dan kurangnya motivasi peserta didik sewaktu 
pembelajaran berlangsung. 
Permasalahan di atas, akhirnya memotivasi penulis untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Kerja Kelompok terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMA Negeri 14 
Maros. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana Penerapan Metode Kerja Kelompok pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di UPT SMA Negeri 14 Maros? 
2. Bagaimana Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan menerapkan metode kerja kelompok di UPT SMA Negeri 
14 Maros?  
3. Seberapa Besar Pengaruh Penerapan Metode Kerja Kelompok pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di 
UPT SMA Negeri 14 Maros? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di 
mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.109 
                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. 26; 
Bandung: CV. Alfabeta, 2017), h. 96 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan 
penerapan Metode Kerja Kelompok pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di UPT SMA Negeri 14 Maros”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh  
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya. Sehingga untuk memudahkan pemahaman serta memberikan 
persepsi yang sama antara penulis dengan pembaca terhadap judul skripsi ini, maka 
dianggap perlu mendefinisikan variabel dalam judul skripsi ini, sehingga tidak 
menimbulkan kesimpangsiuaran dalam pembahasan selanjutnya, Pengertian operasional 
variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 
1. Metode Kerja Kelompok 
Metode Kerja Kelompok yang dimaksud disini adalah aktivitas yang dilakukan 
peserta didik secara bersama-sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru 
pendidikan agama Islam. 
2. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar yang dimaksud disini adalah adanya dorongan yang timbul dari 
dalam diri peserta didik yaitu keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu dan 
memperoleh informasi serta pemahaman. Kemudian dari luar diri peserta didik 
contohnya peserta didik rajin belajar karna ingin mendapatkan hadiah dari orang tuanya 
Berdasarkan pengertian diatas bahwa metode kerja kelompok adalah suatu 
metode yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam untuk memotivasi peserta 
didik dalam menyelesaikan tugas atau suatu masalah yang diberikan oleh guru 
pendidikan agama Islam. Disini siswa saling berkerja sama demi keberhasilan kelompok. 
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Dengan adanya kerjasama tersebut diharapkan peserta didik termotivasi dalam mengikuti 
proses pembelajaran hingga selesai. 
E. Kajian Pustaka 
Pada kajian pustaka ini, penelitian yang penulis lakukan berjudul “Pengaruh 
Penerapan Metode Kerja Kelompok terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMA Negeri 14 Maros” belum ada yang 
meneliti. Namun berdasarkan keterbatasan yang ada pada diri penulis, penulis 
menemukan beberapa skripsi yang relevan dan berkaitan dengan judul di atas untuk dapat 
dijadikan pertimbangan penulis, diantaranya adalah sebagi berikut : 
1. Skripsi ditulis oleh Sunardi yang berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Kerja 
Kelompok terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Kelas VIII di SMP Negeri 12 Siak Kecamatan Kerinci Kabupaten 
Siak Tahun 2011”. Penelitian ini adalah penelitian korelasi kontingensi yang 
merupakan dua variabel yang bersifat ordinal. Subjek dalam penelitian adalah 
guru dan siswa kelas VIII A SMP N 12 Siak yang berjumlah  22 siswa. Teknik 
pengumpulan data penulis menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan Kerja Kelompok terhadap 
Motivasi Belajar berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.1110 
2. Penelitian yang ditulis oleh Ramadhani Putri Sari yang berjudul “ Pengaruh 
Penggunaan Metode Kerja Kelompok dan Motivasi terhadap Hasil Belajar Batik 
Siswa Kelas XI di SMKN 8 Padang Tahun 2018”. Penelitian ini bertujuan untuk 
                                                             
11 Sunardi, “Pengaruh Pelaksanaan Kerja Kelompok terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP Negeri 12 Siak Kecamatan Kerinci Kabupaten 
Siak”, Skripsi (Siak: Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau Pekanbaru). 
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melihat pengaruh metode pembelajaran kelompok dan metode motivasi belajar 
terhadap hasil belajar batik siswa di SMKN 8 Padang. Populasi penelitian adalah 
siswa kelas sebelas DPK. Sampling saturasi digunakan sebagai teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan faktorial 
2x2. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar dan angket motivasi 
dengan menggunakan skala likert. Instrumen telah diuji untuk mengetahui indeks 
kelayakan, reliabilitas, dengan tingkat reliabilitas α = 0,05. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa: (1) pengaruh hasil belajar batik siswa XI di SMK N 8 
Padang yang diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran kelompok 
adalah signifikan. (2) pengaruh hasil belajar batik siswa XI yang memiliki 
motivasi tinggi di SMK N 8 Padang yang diajarkan dengan menggunakan metode 
pembelajaran kelompok tidak signifikan. (3) pengaruh hasil belajar batik siswa 
XI yang memiliki motivasi rendah di SMK N 8 Padang yang diajarkan dengan 
menggunakan metode pembelajaran kelompok adalah signifikan. Berdasarkan 
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran kelompok adalah 
salah satu metode pembelajaran yang memberikan efek positif pada peningkatan 
hasil belajar, terutama bagi siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.121112 
3. Skripsi ditulis oleh Sitti Sarintang yang berjudul “Efektivitas Metode Belajar 
Kelompok untuk Mengatasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPS Kelas 
II MI Muhammadiyah Ballatabbua Kec. Bajeng Barat Kabupaten Gowa Tahun 
                                                             
12 Ramadhani Putri Sari, “Pengaruh Penggunaan Metode Kerja Kelompok dan Motivasi terhadap 
Hasil Belajar Batik Siswa Kelas XI di SMKN 8 Padang”. Skripsi (Padang: Program Studi Pendidikan Seni 
Rupa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang). 
13 Sitti Sarintang  “ Efektivitas Metode Belajar Kelompok untuk Mengatasi Belajar Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran IPS Kelas II MI Muhammadiyah Ballatabbua Kec. Bajeng Barat Kabupaten Gowa”, 
Skripsi (Bajeng barat : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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2015”. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research), kemudian teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan 
menggunakan tes hasil belajar pada akhir siklus I dan akhir siklus II  serta data 
hasil observasi dan keaktifan siswa. Dari hasil penelitian ini adalah menunjukkan 
bahwa setelah dilaksanakan dua kali tes, rata-rata hasil belajar nilai rata-rata pada 
siklus I sebesar 69,33 dan pada siklus II sebesar 80,33 berarti terjadi peningkatan 
nilai rata-rata sebesar 11,00.13 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Hani yang berjudul “Increasing 
Mathematics Student Learning Activities Through the Use of Class XI IPS 2 
Group Work Methods at SMA Muhammadiyah Malang”. Model penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif menggunakan metode deskriptif. Penelitian dilakukan 
melalui observasi lapangan dengan memperhatikan siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung dan menilai dengan lembar observasi yang telah 
disiapkan. Penelitian ini dilakukan dua siklus, dua pertemuan pada siklus pertama 
dan satu pertemuan pada siklus kedua. Hasil analisis data menunjukkan 
presentase rata-rata aktivitas siswa pada siklus I adalah 34.97 % dengan 
kategorinya adalah sangat kurang, sedangkan pada siklus II adalah 76.14% 
dengan katergori baik, sehingga diperoleh peningkatan aktivitas sebesar 41.17%. 
berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran metode kerja kelompok dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi 
belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas XI IPS 2 SMA 
Muhammadiyah 1 Malang.1413 
                                                             
 
14 Aisyah Hani, “Increasing Mathematics Student Learning Activities Through the Use of Class 
XI IPS 2 Group Work Methods at SMA Muhammadiyah Malang”, Journal of Scientific Educational 
Research, Vol. 1 No 1, (2014). 
11 
 
 
 
5. Berdasarkan penelitian oleh Sri Kayatun dkk, pada tahun 2014 dengan judul the 
se of group work methods to improve mathematics learning outcomes in grade 2 
public elementary schools 14 puaje bengkayang. Tujuan Penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan penggunaan metode kerja kelompok dalam meningkatkan 
hasil Belajar Pengukuran Waktu pada pembelajaran matematika di kelas II 
Sekolah Dasar Negeri 14 Puaje .Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
dengan jenis penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek penelitian 
berjumlah 15 orang . Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian siklus I nilai 
dari IPKG I dengan nilai 3,38 dan nilai IPKG II 3,26 sedangkan hasil belajar siswa 
II Sekolah Dasar Negeri 14 Puaje Bengkayang yang belum mencapai ketuntasan 
belajar sebanyak 9 orang peserta didik dengan persentase 60% dan 6 orang peserta 
didik yang berhasil mencapai ketuntasan minimal dengan persentase 40%. 
Sedangkan hasil penelitian pada siklus II diketahui bahwa nilai IPKG I dengan 
nilai 3,83 dan IPKG II dengan nilai 3,88 sedangkan pada hasil belajar siswa 
perolehan 15 orang yang berhasil mencapai ketuntasan minimal dengan 
persentase 100%.1514 
6. Berdasarkan penelitian oleh Rahimi, pada tahun 2018 yang berjudul Increasing 
IPP participation and learning outcomes through the application of group work 
at SD Negeri 0507656. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan partisipasi 
dan hasil belajar IPA siswa pada materi mengindentifikasi sifat-sifat benda 
berdasarkan pengamatan meliputi benda padat dan cair dengan menggunakan 
penerapan metode kerja kelompok. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan 
                                                             
15 Sri Kayatun dkk, “the use of group work methods to improve mathematics learning outcomes 
in grade 2 public elementary schools 14 puaje bengkayang”, research and equatorial journal, Vol. 3 No 
4, (2014). 
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pada partisipasi belajar dari 20% pada kondidi awal menjadi 80% pada kedua 
menjadi 100% serta peningkatan nilai rata-rata kelas terus meningkat dari 57% 
pada kondisi awal menjadi 66,00 pada siklus pertama, dan pada akhir siklus 
menjadi 76,00, dengan peningkatan ketuntasan belajar 10% pada kondisi awal, 
menjadi 50.00%, dan pada siklus terakhir menjadi 10,0%. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan penerapan metode kerja 
kelompok dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA.16 
15 
F. Tujuan Penelitian dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, maka tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode kerja kelompok dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di UPT SMA Negeri 14 Maros. 
b. Untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam dengan menerapkan metode kerja kelompok di UPT SMA 
Negeri 14 Maros. 
c. Untuk Mengetahui apakah ada pengaruh penerapan metode kerja kelompok pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap motivasi belajar peserta didik di 
UPT SMA Negeri 14 Maros. 
                                                             
16 Rahimi Increasing IPP participation and learning outcomes through the application of group 
work at SD Negeri 0507656”, Vol. 5 No 1, (2018). 
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2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dalam penelitian ini terbagi dua yaitu kegunaan ilmiah dan kegunaan 
praktis dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada berikut ini : 
a. Kegunaan Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan salah satu sumber 
referensi dalam menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran terutama dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. Selain itu peneliti juga berharap rancangan dalam 
penelitian ini yaitu penerapan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar 
peserta didik dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
b. Kegunaan Praktis 
Secara Praktis penelitian ini dapat bermanfaat: 
1. Bagi guru yaitu diharapkan sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran penerapan metode kerja kelompok dalam meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
2. Bagi peneliti lain yaitu dapat menjadi rujukan, sumber informasi dan referensi 
penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam materi pembelajaran 
pendidikan agama Islam untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS      
A. Metode Kerja Kelompok 
1. Pengertian Metode Kerja Kelompok 
             Metode Kerja Kelompok adalah aktivitas yang dilakukan secara bersama-sama 
dengan mementingkan unsur interaksi kebersamaan dalam menyelesaikan suatu masalah 
atau menghasilkan suatu karya.116Sedangkan metode Kerja kelompok menurut 
Ramayulis adalah penyajian materi dengan cara pemberian tugas-tugas untuk 
mempelajari sesuatu kepada kelompok-kelompok belajar yang sudah ditentukan dalam 
rangka mencapai tujuan.2    
Kerja Kelompok adalah penyajian pelajaran dengan cara peserta didik 
mengerjakan sesuatu tugas dalam situasi kelompok dibawah bimbingan guru.3 
Sedangkan menurut Imansjah Alipandei adalah cara mengajar yang dilakukan oleh guru 
dengan jalan membentuk kelompok kerja dari kumpulan beberapa siswa untuk mencapai 
suatu tujuan pelajaran tertentu secara gotong royong.417 
Berdasarkan hasil pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
kerja kelompok adalah suatu cara mengajar, dimana peserta didik dibagi menjadi 
beberapa kelompok untuk menyelesaikan suatu masalah yang diberikan oleh guru, 
                                                             
1 Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar ( Cet. II ; Jakarta: Pt. Kharisma 
Putra Utama, 2015), h. 261. 
2 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 1990),  h.1 -  2. 
3 Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 1993), h.130. 
 4 Imansjah Alpandie, Didaktik Metode (Surabaya: Usaha Nasional, 1984), h.93.  
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mereka bekerja sama dalam memecahkan masalah atau melaksanakan tugas tertentu dan 
mencapai tujuan pengajaran yang telah di tentukan oleh guru dengan sistem kerjasama. 
Teknik ini sebagai salah satu strategi belajar mengajar, di mana peserta didik di 
dalam kelas dipandang sebagai suatu kelompok, Setiap kelompok terdiri dari misalnya 3 
sampai 6 orang , mereka bekerjasama dalam memecahkan masalah, atau melaksanakan 
tugas tertentu, dan berusaha mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan oleh guru. 
2. Kewajaran Metode Kerja Kelompok 
     Metode kerja kelompok wajar digunakan dalam rangka mencapai tujuan 
sebagai berikut : 
a. Memupuk dan memelihara rasa persatuan dan kesatuan kelompok, melatih 
kepemimpinan, mengembangkan rasa setia kawan dan sikap tolong menolong. Hal 
ini sesuai dengan firman Allah yang terdapat dalam QS. Al-Maidah/5: 2 yang 
berbunyi :  
   
                              
     
Terjemahnya : 
Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan dan takwa, dan 
janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksanya.518 
b. Memberikan peluang untuk berinisiatif dan mewujudkan diri, secara positif dengan 
membuat perencanaan dan kegiatan-kegiatan untuk kepentingan bersama. 
c. Mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan kepribadian peserta didik kedalam 
hidup kebersamaan dalam masyarakat. 
                                                             
5 Departemen Agama RI., Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), h. 106. 
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d. Bila kekurangan alat pelajaran fasilitas dalam kelas, umpanya dalam satu kelas hanya 
terdapat beberapa buku saja, sedangkan kelas terdiri dari anak-anak yang cukup 
banyak. 
e. Untuk melaksanakan tugas tersebut harus dibagi dalam beberapa kelompok, sehingga 
masing-masing kelompok dapat memperoleh sebuag buku. 
f. Bila kemampuan individual  anak-anak berbeda-beda dalam hal ini peserta didik 
dapat bekerjasama antara yang pandai dengan yang kurang pandai begitu pula dengan 
peserta didik yang setaraf dengan kepandainnya. 
g. Apabila minat individual diantara peserta didik berbeda-beda, misalnya dalam 
olahraga ada yang gemar dalam senan atletik atau permainan lainnya. 
h. Bila terdapat beberapa unit pekerjaan yang perlu diselesaikan dalam waktu yang sama 
atau bila sebuah tugas pekerjaan lebih tepat untuk diperinci, maka kelas dapat dibagi 
dalam beberapa kelompok menurut jenis kebutuhan dan masing-masing kelompok 
bertanggung jawab terhadap tugas khusus tersebut.619  
3. Dasar-dasar Pengelompokan Peserta Didik 
Pengelompokan peserta Didik secara wajar dapat didasarkan kepada: 
a. Perbedaan individual 
 Terdapat dua jenis perbedaan individual yang dapat dipakai untuk 
mengelompokkan yaitu : 
1) Perbedaan dalam kemampuan belajar, seperti kelompok pandai, sedang dan 
kurang, masing-masing menjadi kelompok. 
                                                             
6 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, h. 514-515. 
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2) Perbedaan dalam mempelajari minat sesuatu, seperti kelompok yang berminat 
terhadap, agama, matematika dan sebagainya, masing-masing – menjadi satu 
kelompok. 
b. Fasilitas Belajar 
Pada umumnya fasilitas bel ajar yang minim membuat peserta didik terpaksa 
dikelompok-kelompokkan untuk dapat memperoleh kesempatan yang merata dalam 
memakai fasilitas yang dimaksud, seperti penggunaan Laboratorium dan alat-alatnya. 
c. Pembagian pekerjaan 
Jika pekerjaan kelas besar sehingga perlu dibagi-bagi menjadian bagian-bagian 
tugas yang harus dikerjakan oleh kelompok-kelompok, dengan demikian tugas itu 
diringankan oleh adanya pembagian tugas-tugas khusus. 
d. Peningkatan partisipasi peserta didik 
Bilamana dalam waktu yang relatif singkat dikehendaki keikutsertaan peserta 
didik secara penuh, maka kelas dapat dibagi-bagi menjadi kelompok-kelompok kecil, 
sehingga setiap anggota dari kelompok itu dapat berpartisipasi. 
e. Perbedaan jenis kelamin 
Terutama digunakan terhadap materi-materi yang sebaiknya hanya dibicarakan 
atau diselesaikan oleh/dalam lingkungan pria atau wanita saja.720 
4. Jenis-jenis Kerja Kelompok 
Ada berbagai jenis kerja kelompok yang menyediakan berbagai situasi dimana 
anak-anak dapat berpartisipasi dan berkerjasama. Kerja kelompok itu sendiri terdiri dari 
: 
a. Kerja kelompok jangka pendek 
                                                             
7 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, h. 515. 
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Kerja kelompok jangka pendek di sebut juga rapat kilat karena hanya memakan 
waktu kurang lebih 15 menit, misalnya : ketika seorang pendidik sedang menerangkan 
suatu pelajaran, tiba –tiba suatu masalah yang harus dipecahkan. Pendidik membagi 
peserta didik atas beberapa kelompok untuk memecahkan masalah tersebut dalam waktu 
yang ditentukan. Kemudian selama rapat kilat berlangsung, pendidik harus berkeliling 
untuk memperhatikan hal – hal sebagai berikut: 
1) Apakah peserta didik tetap pada persoalan semula. 
2) Kalau ada yang keluar dari persoalan harus diselidiki sebab-sebabnya. 
3) Apakah peserta didik memilih ketua kelompok dan seorang pencatat. 
4) Apakah setiap peserta didik menyetujui yang demikian. 
5) Apakah ada peserta didik yang selalu menguasai pembicaraan. 
6) Apakah ada saling harga menghargai untuk setiap pendapat 
Jadi kerja kelompok jangka pendek ini, mempunyai tujuan untuk untuk 
memecahkan persoalan khusus yang terdapat pada sesuatu masalah. Misalnya ketika 
seorang guru menjelaskan dalam suatu pelajaran terdapat suatu masalah yang perlu di 
diskusikan. Guru dapat menunjuk beberapa siswa, atau membagi beberapa siswa menjadi 
beberapa kelompok untuk membahas masalah itu dalam waktu yang singkat. 
b. Kerja kelompok jangka panjang  
Yaitu kerja kelompok memakan waktu yang lama, sesuai dengan tugas-tugas yang 
akan dibahas dan masalah yang akan diselesaikan. Kelompok jangka panjang tersebut 
bertujuan sebagai berikut: 
1) Memecahkan masalah yang betul-betul terjadi dalam kehidupan masyarakat, 
misalnya : kenakalan remaja dan lain-lain. 
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2) Untuk menanamkan kepada peserta didik supaya berbakti kepada masyarakat. 
Banyak masalah-masalah yang bisa diikuti oleh peserta didik dalam masyarakat 
untuk mengembangkan pikiran dan tenaga yang ada padanya, sehingga teori-teori 
yang dipelajarinya di sekolah dapat ditransferkan dalam masyarakat. Dengan cara 
turut sertanya peserta didik dalam suatu kelompok. 
3) Menambah pengalaman peserta didik untuk memahami leadership. Peserta didik 
akan ditugaskan untuk membuat rencana menyelesaikan suatu masalah secara 
bersama membagi tugas dalam pekerjaan dan sebagainya misalnya : Dalam 
menghadapi peringatan maulid nabi di sekolah, peserta didik dapat merencanakan 
acara-acara yang akan dilaksanakannya.821 
4) Memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk mengenal 
kepemimpinan.922Jadi kerja kelompok jangka panjang memang memakan waktu 
yang lama, misalnya memakan waktu dua hari, satu minggu, atau mungkin tiga 
bulan, itu tergantung pada luas dan banyaknya tugas yang harus diselesaikan oleh 
peserta didik. 
c. Kerja kelompok campuran 
Di sini siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok yang disesuaikan dengan 
kemampuan belajar siswa. Dalam kerja kelompok ini siswa diberi kesempatan untuk 
bekerja sesuai dengan kemampuan masing-masing sehingga kelompok yang pintar dapat 
selesai terlebih dahulu tidak usah menunggu kelompok yang lain. Kelompok siswa yang 
agak lambat, diizinkan menyelesaikan tugasnya dalam waktu yang sesuai dengan 
kemampuan belajar setiap kelompok, kemudian setiap tugas harus disusun sedemikian 
                                                             
8 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 153-514. 
9 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 15. 
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rupa sehingga setiap kelompok dapat mengerjakan sendiri tanpa bantuan orang lain atau 
guru. Akhirnya guru harus memberi petunjuk yang jelas, sehingga siswa tahu apa yang 
harus dilakukan dan apa yang diharapkan dari mereka masing-masing. 
  Supaya kerja kelompok dapat lebih berhasil, maka harus melalui langkah-langkah 
sebagai berikut : 
a. Menjelaskan tugas kepada siswa. 
b. Menjelaskan apa tujuan kelompok itu. 
c. Membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 
d. Setiap kelompok menunjuk seorang pencatat yang akan membuat laporan tentang 
kemajuan dan hasil kerja kelompok tersebut. 
e. Guru berkeliling selama kerja kelompok itu berlangsung, bila perlu memberi 
saran/pertanyaan. 
f. Guru membantu menyimpulkan kemajuan dan menerima hasil kerja kelompok.1023 
Dalam kerja kelompok campuran ini siswa diberi kesempatan untuk bekerja sesuai 
dengan kemampuan masing-masing sehingga kelompok yang pintar dapat selesai 
terlebih dahulu tidak usah menunggu kelompok yang lain. Sedangkan kelompok yang 
agak lambat, di izinkan menyelesaikan tugasnya sesuai dengan kemampuannya. 
5. Aspek – aspek Metode Kerja Kelompok 
Ada beberapa aspek-aspek metode kerja kelompok antara lain : 
a. Tujuan harus jelas bagi setiap anggota kerja kelompok, agar diperoleh hasil kerja 
yang baik. 
b. Interaksi: antar anggota harus dapat berjalan baik dan lancar karena peranan 
komunikasi dalam anggota kelompok sangat besar artinya. 
                                                             
10 Nasution, Didaktik Asas Mengajar (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h. 19-20. 
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c. Kepemimpinan: yang baik akan berpengaruh terhadap suasana kerjasama, dan 
suasana kerja ini akan mempengaruhi proses penyelesain tugas.1124 
6. Faktor-faktor Keberhasilan Kerja Kelompok  
Terdapat berbagai Faktor yang turut menentukan keberhasilan kerja kelompok, 
antara lain: 
a. Kecerdasan individual, yaitu semakin terdapat anggota kelompok yang cerdas akan 
semakin baik hasil kerja kelompok. 
b. Keakraban kelompok terhadap bidang masalah yang dihadapi maupun terhadap cara-
cara kerja sama dalam kelompok. 
c. Ada tidaknya semangat dan kegairahan kerja dalam kelompok. 
d. Berat ringannya atau sukar tidaknya tugas-tugas yang dihadapi oleh kelompok. 
e. Besar kecilnya jumlah anggota kelompok dan kemampuan memimpin kelompok 
untuk menciptakan suatu struktur kerja kelompok yang baik dan memadai.1225 
f. Pemahaman terhadap kerja kelompok.13 
7. Langkah-langkah Metode Kerja Kelompok 
Ramayulis berpendapat bahwa langkah-langkah metode kerja kelompok adalah 
sebagi berikut: 
a. Membentuk kelompok 
Pendidik atau peserta didik, atau pendidik bersama peserta didik membentuk 
kelompok-kelompok belajar. Beberapa jumlah kelompok dan beberapa jumlah anggota 
                                                             
11 Hasibuan, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosdakarya, 1999), h. 24. 
12 Zakiyah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.163-
164. 
13 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), h.185. 
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setiap kelompok disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan ang hendak dicapai. Pada 
kesempatan ini pendidik menjelaskan tujuan, kebutuhan dan gambaran mengenai 
kegiatan-kegiatan yang harus dikerjakan oleh kelompok, sehingga peserta didik 
menyadari mengapa dan untuk apa dibentuk kelompok-kelompok. 
b. Pemberian tugas kepada kelompok 
Pendidik/pengajar memberikan tugas kepada peserta didik menurut kelompoknya 
masing-masing. Pada kesempatan ini pendidik memberikan petunjuk-petunjuk mengenai 
pelaksanaa tugas dan berbagai aspek kegiatan yang mungkin dilakukan oleh setiap 
kelompok dalam rangka mewujudkan hasil kerja kelompok sebagai suatu kesatuan. 
c. Masing-masing kelompok mengerjakan tugas-tugasnya. 
Peserta didik bekerja sama secara gotong royong menyelesaikan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya dalam rangka mewujudkan hasil kerja kelompoknya masing-
masing. Pendidik mengawasi, mengarahkan atau mungkin juga menjawab beberapa 
pertanyaan dalam rangka menjamin  ketertiban dan kelancaran kerja kelompok. 
d. Guru bersama peserta didik melakukan penilaian 
Penilaian disini yang dilakukan oleh guru bersama peserta didik bukan saja hanya 
terhadap hasil kerja yang dicapai kelompok, melainkan juga terhadap cara bekerja sama 
dan aspek-aspek lain sesuai dengan tujuannya dan meliputi penilaian secara individual, 
kelompok, maupun kelas sebagai suatu kesatuan.1426 
Sedangkan menurut pendapat Roestiyah langkah-langkah metode kerja kelompok 
adalah sebagai berikut : 
1) Menjelaskan tujuan kepada peserta didik. 
2) Menjelaskan apa tujuan kerja kelompok itu. 
                                                             
14 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, h.516-517. 
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3) Membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 
4) Setiap kelompok menunjuk seorang pencatat yang akan membuat laporan tentang 
kemajuan dan hasil kerja kelompok tersebut. 
5) Setiap kelompok menunjuk seorang pencatat yang akan membuat laporan tentang 
kemajuan dan hasil kerja kelompok tersebut. 
6) Guru berkeliling selama kerja kelompok itu berlangsung, bila perlu memberi 
saran atau pertanyaan. 
7) Guru membantu menyimpulkan kemajuan dan menerima hasil kerja 
kelompok.1527 
Dari dua pendapat di atas maka dapat di simpulkan bahwa langkah-langkah metode 
kerja kelompok terdiri dari: 
1) Menjelaskan tujuan kepada peserta didik. 
2) Menjelaskan apa tujuan metode kerja kelompok itu. 
3) Membentuk kelompok atau membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. 
4) Setiap kelompok menunjuk seorang pencatat yang akan membuat laporan tentang 
kemajuan dan hasil kerja kelompok tersebut. 
5) Masing-masing kelompok mengerjakan tugas-tugasnya. 
6) Guru berkeliling selama kerja kelompok itu berlangsung, bila perlu memberi 
saran atau pertanyaan. 
7) Guru membantu menyimpulkan kemajuan dan menerima hasil kerja kelompok. 
8) Guru bersama peserta didik melakukan penelitian. 
Metode kerja kelompok dilakukan atas dasar pandangan bahwa peserta didik 
merupakan suatu kesatuan yang dapat dikelompokkan sesuai dengan kemampuan dan 
                                                             
15RoestiyahN.K,Strategi Belajar Mengajar, h. 19-20.  
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minatnya untuk mencapai suatu tujuan pengajaran tertentu dengan sistem gotong royong. 
Dalam prakteknya ada beberapa jenis kerja kelompok yang dapat dilaksanakan yang 
semua itu tergantung pada tujuan khusus yang dicapai, umur, dan kemampuan peserta 
didik, fasilitas, dan media yang tersedia dan sebagainya.1628 
B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi pada dasarnya adalah dorongan yang menyebabkan seseorang dapat 
berbuat sesuatu untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini motivasi memunculkan dorongan 
untuk melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan yang dikendaki. Oleh karena itu, 
perbuatan yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung maksud sesuai dengan 
motif yang mendasarinya. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang motivasi, 
penulis akan mengemukakan beberapa pendapat baik secara etimologis maupun secara 
terminologis sebagai berikut. 
Secara etimologis “motivasi” berarti menggerakkan atau sesuatu yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.1729Menurut Mc. Donald 
mengemukakan bahwa motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya ”Feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 
tujuan.18  Menurut Mukiyah dan asnawi, motivasi adalah setiap perasaan yang sangat 
memengaruhi keinginan seseorang sehingga orang itu didorong untuk bertindak atau 
pengaruh kekuatan yang menimbulkan perilaku dan proses dalam diri seseorang yang 
                                                             
16 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pres, 2015), h. 
49.   
17 Syamsu Mappa, Psikologi Pendidikan (Ujung Pandang: FIF-IKIP, 1978), h.28.  
18 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press, 2006), h.73. 
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menentukan gerakan atau tingkah laku kepada tujuan-tujuan. Hal ini berarti bahwa 
motivasi merupakan sebuah konstruksi dan proses interaksi antara harapan dan kenyataan 
masa yang akan dating baik dalam jangka pendek, sedang, ataupun panjang.1930 
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi 
terkandung31adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan 
mengarahkan sikap dan perilaku individu untuk belajar.20  
Pengertian menurut terminologinya adalah merupakan sesuatu tenaga (dorongan 
dan kemauan) dari dalam yang menyebabkan kita bertindak atau berbuat yang mana 
tindakan itu diarahkan kepada tujuan tertentu yang hendak dicapai.2132 
Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan 
seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Kemudian daripada itu 
definisi motivasi belajar mengandung tiga komponen yaitu : 
a. Menggerakkan, yang dapat menimbulkan kekuatan pada individu maupun kelompok 
untuk belajar. 
b. Mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku terhadap kegiatan belajar. 
c. Menopang tingkah laku untuk menguatkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar 
terdorong untuk bertindak pada tujuan tertentu. 
Dalam motivasi sangat berkaitan dengan suatu tujuan, dengan demikian motivasi 
mempengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi 
motivasi yaitu sebagai berikut:  
                                                             
19 Mohamad Syarif Sumatri, Strategi Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), 
h.374. 
20 Dimyanti dan Mujjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.80. 
21 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h.73. 
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a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Sedangkan Belajar merupakan tugas sehari-hari di sekolah. Belajar pada manusia 
merupakan suatu proses psikologis yang berlangsung dalam interaksi aktif, subjek 
dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang bersifat menetap. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih 
jelas tentang pengertian belajar, dapat dilihat beberapa definisi yang dikemukakan oleh 
para ahli yaitu : 
a. Menurut Muhibbin Syah belajar adalah tahapan perubahan tingkah laku individu 
yang relitif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan proses kognitif.2233 
b. Menurut Abdul Haling dalam belajar dan pembelajaran Sahabuddin menyatakan 
bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau 
merubah kelakuan lama sehinggah seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan 
menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi ang dihadapi dalam hidupnya”.23 
                                                             
22 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Edisi Revisi; Jakarta: Rajawalu Press, 2006), h. 68.  
23 Abdul Haling, Belajar dan Pembelajaran (Cet; 1; Makassar: Badan Penerbit UNM, 2006), h. 
1.  
24 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 2.  
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c. Menurut Slameto Belajar adalah suatu proses usana yang di lakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.24 
Dengan berbagai definisi yang dipaparkan di atas maka penulis mengambil 
kesimpulan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia yang 
menghasilkan perubahan tingkah laku. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan dorongan untuk 
belajar. 
2. Macam - macam Motivasi 
Berbicara tentang macam-macam motivasi, dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang. Di sini penulis mengemukakan macam-macam motivasi sebagai berikut: 
a. Motivasi Instrinsik 
Motivasi Instrinsik yaitu motivasi internal yang timbul dari dalam diri pribadi 
seseorang itu sendiri, seperti sistem nilai yang di anut, harapan, minat, cita-cita, dan aspek 
lain yang secara internal melekat pada seseorang.2534Motivasi yang dimaksud disini 
adalah motivasi yang berasal dari diri peserta didik atau dari dalam yang timbul tanpa 
ada pengaruh dari luar. Contoh motivasi instrinsik sebagai berikut: 
1) Keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu. 
2) Memperoleh informasi dan pemahaman. 
3) Mengembang untuk berhasil. 
4) Memberi sumbangan untuk kelompok.2635 
                                                             
25  Mohamad Syarif Susmatri, Strategi Pembelajaran, h. 386. 
26 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.112. 
27 Mohamad Syarif Susmatri, Strategi Pembelajaran, h. 386.   
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b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi instrinsik yaitu motivasi eksternal yang muncul dari luar diri pribadi 
seseorang, seperti kondisi lingkungan kelas-sekolah, adanya ganjaran berubah hadiah 
(Reward) bahkan merasa takut dengan hukuman (Punishment) yang merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi motivasi.27 Jadi motivasi disini di sebabkan oleh faktor-
faktor dari luar situasi belajar. Contohnya seseorang itu belajar karena tahu besok paginya 
akan ujian dengan harapan mendapat nilai yang baik, jadi bukan karena belajar ingin 
mengetahui sesuatu ataupun pengetahuan, tetapi mendapatkan nilai. 
Di sekolah sering digunakan motivasi ekstrinsik seperti : 
1) Memberi angka adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar peserta 
didik. 
2) Hadiah adalah memberi kepada peserta didik penghargaan atau kenang-
kenangan. 
3) Pujian adalah alat motivasi yang positif. Pujian menimbulkan rasa puas dan 
senang. 
4) Memberi tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan untuk di 
selesaikan. 
5) Memberi ulangan adalah salah satu strategi yang sangat penting dalam    
pengajaran. 
6) Hukuman yang dimaksud disini bukan hukuman masuk penjara tetapi hukuman 
yang berupa mendidik, seperti sanksi menyapu lantai, mencatat bahan pelajaran 
yang ketinggalan atau apa saja yang sifatnya mendidik.2836 
                                                             
28 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, h. 168-176. 
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Berdasarkan uraian diatas maka motivasi itu terdiri dari motivasi  instrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Kedua jenis ini diperlukan dalam belajar karena walaupun dalam diri 
peserta didik sudah terdapat dorongan untuk belajar tetapi perlu lagi diperkuat dengan 
dorongan dari luar. Disamping motivasi instrinsik, maka motivasi ekstrinsik juga perlu 
diberikan karena peserta didik tidak senantiasa dalam keadaan menetap. Peserta didik 
yang pada awalnya mempunyai motivasi belajar yang tinggi akan menjadi rendah 
motivasinya karena suatu hal, maka disinilah perlunya  motivasi ekstrinsik untuk 
meningkatkan kembali motivasi tersebut. 
3. Ciri-ciri motivasi belajar 
Motivasi yang ada pada diri seseorang memiliki ciri-ciri sebagai berikut, yaitu: 
a. Tekun menghadapi tugas  (dapat berkerja terus menerus dalam waktu yang lama, 
tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 
d. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
e. Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini itu. 
f. Senang mencari dan memecahkan masalah sola-soal.29 
 
4. Pentingnya motivasi dalam belajar 
Dalam proses pembelajaran, motivasi sangat diperlukan, baik motivasi pada guru 
sebagai pengajar maupun motivasi pada peserta didik sebagai pelajar. Bagi siswa 
pentingnya motivasi belajar adalah sebagai berikut : 
                                                             
29 Endang Rosadi, “Hubungan Program Budaya Baca dengan Motivasi Belajar IPA Terpadu 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, 2016), h. 27. 
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a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil belajar. 
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan dengan teman 
sebaya. 
c.  Mengarahkan kegiatan belajar. 
d. Membesarkan semangat belajar. 
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja (disela-
selanya adalah istirahat atau bermain), yang berkesinambungan. 
Kemudian motivasi belajar juga penting diketahui oleh guru. Pengetahuan dan 
pemahaman tentang motivasi belajar pada siswa bermanfaat bagi guru, manfaat itu 
sebagai berikut : 
a. Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat siswa untuk belajar 
sampai berhasil. 
b. Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa dikelas bermacam-macam. 
c. Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk melihat satu dianatara bermacam-
macam peran seperti, penasehat, fasilitator, instruktur, teman diskusi, penyemangat, 
pemberi hadiah atau pendidik.  
Menurut, Sardiman makin tepat motivasi yang diberikan, akan mungkin 
37berhasil pula pelajaran itu, jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha 
belajar bagi para peserta didik.3038Dengan demikan, berhasil atau tidaknya proses 
pembelajaran salah satu faktornya ditentukan oleh motivasi. Motivasi itu erat kaitanya 
dengan prestasi belajar. Peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi maka tinggi pual 
                                                             
 
 
30 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 
85. 
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presentasi belajarnya sebaliknya peserta didik yang rendah motivasi belajarnya maka 
akan rendah pula motivasi belajarnya. Begitu juga dalam pembelajaran pendidikan 
agama islam, jika tepat motivasi yang diberikan guru maka makin berhasil dan sungguh-
sungguh peserta diidik dalam belajar pendidikan agama islam, sehingga mereka akan 
terlatih dan mahir dalam mengerjakan soal-soal agama serta menguasainya dengan baik.  
Berdasarkan penjelasan mengenai pentingnya motivasi belajar di atas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar sangat berperan dalam mendorong peserta didik  
untuk melakukan sesuatu kegiatan dalam pembelajaran. Dalam belajar guru berperan 
penting untuk menimbulkan dan memberikan motivasi agar peserta didik melaksanakan 
aktivitas belajar dengan baik. Untuk  dapat belajar dengan baik diperlukan proses 
pembelajaran dan motivasi yang baik tanpa motivasi yang baik maka hasil belajar yang 
maksimal tidak akan tercapai. Oleh karena itu, seorang guru harus benar-benar 
memperhatikan cara-cara yang dapat memotivasi peserta didik dalam belajar. 
5. Fungsi Motivasi Belajar 
Dalam belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar akan menjadi 
optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil 
pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi 
para siswa. Menurut Sardiman, fungsi motivasi belajar ada tiga, yaitu sebagai berikut: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, artinya motivasi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai, artinya menggerakkan perbuatan 
kearah pencapain tujuan yang di inginkan. 
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c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang 
tidak bermanfaat dengan tujuan tersebut. 
6. Cara Membangkitkan Motivasi Belajar 
Ada lima upaya yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam membangkitkan 
motivasi belajar anak disekolah, yakni sebagai berikut : 
a. Membangkitkan dorongan kepada anak untuk belajar. 
b. Menjelaskan kongkrit pada anak tentang apa yang dapat dilakukan pada akhir 
pelajaran. 
c. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai anak sehingga dapat 
merangsang untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik dikemudian hari. 
d. Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 
e. Membantu kesulitan belajar anak baik secara individual maupun kelompok.3139 
40Menurut Nasution cara membangkitkan motivasi belajar adalah sebagai 
berikut:32 
a. Memberi Angka 
Banyak yang belajar yang utamajustru untuk mencapai angka yang baik, sehingga 
yang biasanya dikejar itu adalah angka dan nilai. Oleh karena itu langkah yang dapat 
ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara memberi angka-angka dapat dikaitkan dengan 
nilai-nilai yang terkandung dalam setiap pengetahuan. 
                                                             
31 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet.1; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1997), h. 168. 
 
32  Nasution, Teknologi Pendidikan, (Bandung: Bumi Aksara, 1982), h. 8. 
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b. Memberi Hadiah 
Hadiah dapat membangkitkan motivasi belajar seseorang jika ia memiliki 
harapan untuk memperolehnya, misalnya : Seorang siswa tersebut mendapatkan 
beasiswa maka kemungkinan siswa tersebut akan giat melakukan kegiatan belajar. 
Dengan kata lain ia memiliki motivasi belajar agar dapat mempertahankan prestasinya. 
c. Hasrat Untuk Belajar 
Hasil belajar akan lebih baik apabila pada siswa tersebut ada hasrat atau tekad 
untuk mempelajari sesuatu. 
d. Mengetahui Hasil Belajar 
Dengan mengetahui hasil belajar yang selama ini dikerjakan, maka akan biasa 
menunjukkan motivasi siswa untuk belajar lebih giat, karna hasil belajar merupakan 
feedback (umpan balik) bagi siswa untuk mengetahui kemampuan dalam belajar. 
e. Memberikan pujian 
Pujian sebagai akibat dari pekerjaan yang telah diselesaikan dengan baik 
merupakan motivasi yang baik pula. 
f. Menumbuhkan Minat Belajar 
Siswa akan merasa senang aman dalam belajar apabila disertai dengan minat 
belajar. Dan hal ini tidak lepas dari minat siswa itu dalam bidang studi yang ditempuhnya. 
g. Suasana Yang Menyenangkan 
 Siswa akan merasa aman dan senang dalam belajar apabila disertai dengan 
suasana yang menyenangkan baik proses belajar maupun situasi yang dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto untuk melihat pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Ex post facto sebagai metode penelitian menunjuk kepada 
perlakuan atau manipulasi variabel bebas X telah terjadi sebelumnya sehingga peneliti 
tidak perlu memberikan perlakuan lagi, tinggal melihat efeknya pada variabel terikat.141 
Penelitian ex post facto termasuk dalam penelitian kuantitatif, sehingga proses 
penelitian melalui langkah-langkah yang meliputi : (1) Merumuskan masalah, (2) 
Merumuskan Hipotesis, (3) Memilih metode pengumpulan data, (4) Menyusun 
instrumen, dan (5) Menguji hipotesis untuk menjawab rumusan masalah atau menarik 
kesimpulan.2 
Berdasarkan jenisnya, maka penelitian ex post facto dengan pendekatan 
kuantitatif untuk mengumpulkan data yang bersifat angka-angka (kuantitatif) untuk 
diolah dan dianalisis, baik dengan statistik deskriptif maupun statistik inferensial. Hasil 
uji statistik digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menarik kesimpulan. 
Sedangkan dalam variabel penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel yang 
akan dianalisa, yaitu variabel independen (Bebas) yaitu metode kerja kelompok 
dilambangkan dengan “X” dan variabel dependen (Terikat) yaitu motivasi belajar 
dilambangkan dengan “Y”. 
                                                             
1 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. 1; Bandung: Sinar Baru 
Offset, 1989), h. 56. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Cet. XIX; 
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 117. 
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X                                        Y 
Keterangan : 
X : Metode Kerja Kelompok 
Y : Motivasi BelajarKK 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di UPT SMA Negeri 14 Maros. Tepatnya di Jl. Poros 
Moncongloe Desa Moncongloe Bulu, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros, 
Sulawesi Selatan. Pertimbangan dari pemilihan lokasi penelitian ini adalah karena akses 
ke lokasi mudah dijangkau oleh peneliti, sehingga dari segi dana dan waktu yang 
pergunakan oleh peneliti dapat diminimalisir. Selain itu, pemilihan lokasi penelitian yang 
lebih mendasar ialah dapat bekerjasama dengan guru mata pelajaran agama Islam 
sehingga data yang dibutuhkan mudah didapatkan. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dan sampel merupakan persoalan pokok dalam melaksanakan 
penelitian. Kevalidan suatu hasil penelitian tergantung pada populasi dan sampel yang 
ditentukan. Oleh karena itu dalam penelitian harus diperhatikan populasinya kemudian 
ditentukan jumlah sampelnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian dibawah ini 
: 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.342Suharsimi Arikunto juga memberikan 
                                                             
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 117. 
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pengertian bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada diwilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan populasi.443 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
UPT SMA Negeri 14 Maros  yang berjumlah 320 orang peserta didik. Sehubungan 
dengan uraian tersebut, maka gambaran mengenai populasi yang dijadikan objek 
penelitian tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel 3.1 berikut ini. 
 
Tabel 3.1 
Populasi Peserta Didik di UPT SMA Negeri 14 Maros. 
Tahun Ajaran 2019/2020 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 XII.MIA.1 35 Orang 
2 XII.MIA.2 36 Orang 
3 XII.IIS 29 Orang 
4 XI.MIA.1 38 Orang 
5 XI.MIA.2 36 Orang 
6 XI.IIS 36 Orang 
7 X.MIA.1 36 Orang 
8 X.MIA.2 36 Orang 
9 X.IIS 36 Orang 
 
Jumlah 
 
320 Orang 
 
2. Sampel Penelitian 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaksteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.544Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik probability 
sampling di mana semua populasi mendapat peluang yang sama untuk dijadikan sampel 
dan lebih spesifik lagi peneliti menggunakan teknik Proportionate Stratified Random 
Sampling. Teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak 
homogen dan berstrata secara proporsional.645 
Kemudian sampel dalam penelitian ini penulis mengutip dari pendapat yang 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa: 
Apabila subjek kurang dari 100, lebih baik di ambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar (lebih dari 
100 orang) maka dapat di ambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.7 
Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 79 peserta 
didik dengan mengambil 25% dan dikali setiap jumah kelas dan untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 3.2 
Sampel Peserta Didik di UPT SMA Negeri 14 Maros. 
Tahun Ajaran 2019/2020 
 No Kelas Jumlah Kelas ×  25% Hasil 
1 XII.MIA.1 35 Orang × 25% 9 Orang 
2 XII.MIA.2 36 Orang × 25% 9 Orang 
3 XII.IIS 29 Orang × 25% 7 Orang 
4 XI.MIA.1 38 Orang × 25% 9 Orang 
                                                             
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 108. 
5 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Cet. XVII; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 162. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 121. 
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cet. XI; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), h. 120. 
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5 XI.MIA.2 36 Orang × 25% 9 Orang 
6 XI.IIS 36 Orang × 25% 9 Orang 
7 X.MIA.1 36 Orang × 25% 9 Orang 
8 X.MIA.2 36 Orang × 25% 9 Orang 
9 X.IIS 36 Orang × 25% 9 Orang 
 
Jumlah 
 
320 Orang 
 
 
 
 
 
79 Orang 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Skala Psikologi 
Peneliti menggunakan skala psikologi karena data yang diungkap berupa 
konstrak atau konsep psikologi yang mengambarkan individu, pertanyaan dan pernyataan 
sebagai suatu stimulus tertuju pada indikator perilaku guna memancing jawaban yang 
merupakan refleksi dari keadaan subjek yang tidak disadari oleh responden yang 
bersangkutan.8 Adapun skala psikologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
metode kerja kelompok dan skala motivasi belajar.46 
Penentuan jenis pilihan jawaban dari skala dengan menggunakan skala model 
Likert yaitu skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skala Likert memiliki dua bentuk 
pernyataan yaitu: pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif diberi skor ,4, 3, 2, 
dan 1; sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, dan 4. Bentuk jawaban 
                                                             
8 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2004), h. 
12. 
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dari skala Likert terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.9 
Adapun alternatif jawaban sebagai berikut : 
 
Tabel 3.347 
Alternatif penilaian 
Positif Negatif 
Sangat Setuju                                : 4 Sangat Setuju                              : 1 
Setuju                                            : 3 Setuju                                          : 2 
Tidak setuju                                  : 2 Tidak Setuju                                : 3 
Sangat tidak Setuju                       : 1         Sangat tidak Setuju                      : 4 
2. Pedoman observasi 
Dalam menggunakan lembar observasi atau field note (catatan lapangan) 
digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode kerja kelompok. 
3. Daftar dokumentasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan daftar maupun folmulir untuk 
mengumpulkan dokumentasi berupa foto-foto serta dokumen lainnya yang mendukung 
dalam penelitian ini baik yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian maupun 
dari data pihak sekolah.  
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat atau media untuk mengukur berbagai pengaruh 
antara variabel yang satu dengan yang lain. Instrumen penelitian merupakan alat yang 
akan digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang diinginkan. Instrumen 
                                                             
9 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet. IV; Jakarta: Pt. Fajar Interpratama Mandiri. 
2017), h. 25. 
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adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
dengan tujuan agar dapat mempermudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.1048 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. 
Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan 
tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Apabila variabel penelitiannya lima, maka 
jumlah instrumen yang digunakan untuk penelitian juga lima. Dari penjelasan di atas, 
maka instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi kelengkapan 
pembahasan ini yaitu : 
1. Skala Psikologi 
Peneliti menggunakan skala psikologi karena data yang diungkap berupa 
konstrak atau konsep psikologi yang mengambarkan individu, pertanyaan dan pernyataan 
sebagai suatu stimulus tertuju pada indikator perilaku guna memancing jawaban yang 
merupakan refleksi dari keadaan subjek yang tidak disadari oleh responden yang 
bersangkutan.11 Adapun skala psikologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
metode kerja kelompok dan skala  motivasi belajar. 
Penentuan jenis pilihan jawaban dari skala dengan menggunakan skala model 
Likert yaitu skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Skala Likert memiliki dua bentuk 
pernyataan yaitu: pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif diberi skor 4, 3, 2, 
dan 1; sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, dan 4 Bentuk jawaban 
                                                             
10 Ibnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Cet. II; Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 1999), h. 181. 
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dari skala Likert terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.12 
Adapun alternatif jawaban sebagai berikut : 
 
Tabel 3.449 
Alternatif penilaian 
Positif   Negatif 
Sangat Setuju                                  : 4 Sangat Setuju                               : 1 
Setuju                                              : 3 Setuju                                           : 2 
Tidak setuju                                    : 2  Tidak setuju                                : 3                                                                  
Sangat tidak setuju                          : 1 Sangat Tidak Setuju                     : 4 
 
2. Observasi 
Dalam menggunakan lembar observasi atau field note (catatan lapangan) 
digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode kerja kelompok  
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi berupa catatan atau 
folmulir daftar tentang dokumentasi yang digunakan untuk mendapatkan data berupa 
foto-foto serta hal-hal yang mendukung dalam penelitian ini baik yang diperoleh secara 
langsung dari subjek penelitian maupun dari data pihak sekolah.  
                                                             
11 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2004), 
h. 12. 
12 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Cet. IV; Jakarta: Pt. Fajar Interpratama Mandiri. 
2017), h. 25. 
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E. Prosedur Pengumpulan Data 
Untuk mengetahui atau memperoleh data dilapangan, maka perlu dilakukan 
pengumpulan data. Dalam pengumpulan data diperlukan adanya suatu prosedur 
pengumpulan data. Adapun prosedur pengumpulan data yang harus ditempuh dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan yaitu tahap permulaan sesuatu kegiatan sebelum meneliti 
mengadakan penelitian langsung kelapangan untuk mengumpulkan data, misalnya 
membuat proposal skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada 
pihak-pihak terkait. Selanjutnya dilakukan penyusunan instrumen penelitian yang 
berkaitan dengan variabel yang akan diteliti berupa penyusunan angket. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan guna 
memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu pemberian 
angket kepada peserta didik dan format dokumentasi. 
 
3. Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data terhadap 
data yang diperoleh dari hasil penelitian disekolah dengan menggunakan perhitungan 
statistik deskripsi dan statistik inferensial. 
4. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam bentuk 
finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis dan kesimpulan 
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tersebut kedalam bentuk tulisan yang di susun secara konsisten, sistematis dan 
metodologis 
E. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang penting dalam 
penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap analisis data yang didasarkan 
data sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik 
statistik inferensial untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan metode kerja 
kelompok terhadap motivasi belajar di UPT SMA Negeri 14 Maros. 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan  yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi.1350 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi atau gambaran secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang diteliti. Adapun analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
a. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar 
dengan yang terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R = xt − xr 
Dimana: 
R = Rentang 
                                                             
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 207. 
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xt  = data terbesar dalam kelompok  
xr  = data terkecil dalam kelompok .
1451 
b. Jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K = 1 + 3,3 log n 
K = jumlah kelas interval 
      n = jumlah data observasi 
                                                                  log = logaritma.15 
c. Panjang Kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
P =
R
K
 
Dimana: 
P = panjang kelas 
R = Rentang 
K = jumlah kelas interval. 
d. Mean atau rata-rata 
Mean dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Me =
∑ 𝑓i𝑥i
∑ 𝑓i
 
Dimana: 
Me = mean untuk data bergolongan 
∑ 𝑓i = jumlah data/sampel 
                                                             
14 Ridwan,dkk, Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Komunikasi dan Bisnis 
(Jakarta: Afabeta, 2009), h. 53. 
15 supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, (Cet. VIII; Erlangga, 2008), h. 73. 
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𝑓i𝑥i =Produk  perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas (xi). 
Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval 
data.1652 
e. Persentase 
Persentase dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
P = × 100%N
𝑓
 
Dimana: 
P = angka persentase 
𝑓 = frekuensi yang sedang dicari frekuensinya 
N = jumlah responden.17 
f. Standar Deviasi 
Standar deviasi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
S = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − ?̅?)2
(n − 1)
 
Dimana: 
S = standar deviasi 
𝑓𝑖 = frekuensi untuk variabel 
𝑥𝑖 = tanda kelas interval variabel  
?̅?  = Rata-rata/Mean 
                                                             
16Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik (Ed. Revisi: Makassar: Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 117. 
17 Nana Sudjana, Statistik Pendidikan (Cet, 1;Bandung; Remaja Rosdakarya,1996, h. 70. 
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n = jumlah populasi.18 
g. Kategorisasi 
Pada analisis deskriptif ini, peneliti menggunakan kategorisasi pengaruh metode 
kerja kelompok terhadap motivasi belajar peserta didik dengan rumus sebagai berikut: 
1) Rendah           : x < ( - 1,0()) 
2) Sedang            : ( - 1,0()) ≤ x < + 1,0()) 
3) Tinggi              : x ≥ ( + 1,0()).19 
2. Analisis Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.2053Statistik inferensial digunakan 
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) 
untuk populasi di mana sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana memperkirakan satu variaebel terikat berdasarkan satu 
variabel bebas. Variabel terikat diberi notasi Y dan variabel bebas diberi nottasi X, 
sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. Dengan menggunakan persamaan: 
                                                             
18 Nana Sudjana, Statistik Pendidikan, h. 97.                 
                      19  Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1999), h. 109.               
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 209. 
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Y = a + bX 
Dimana:  
Y = nilai yang diprediksikan 
a = koefisien regresi x 
b = koefisien regresi y 
X = nilai variabel independen. 2154 
 Untuk koefisien-koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
𝑎 =
(∑ Y)(∑ X
2
) −  (∑ X) (∑ XY)
𝑛 ∑ X2 − (∑ X)
2  
𝑏 =
𝑛 ∑ XY − (∑ X)(∑ Y)
𝑛 ∑ X2 − (∑ X)
2  
Dimana:  
n = jumlah populasi 
X = nilai variabel independen  
Y = nilai variabel independen.  
3. Uji signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
penerapan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar di UPT SMA Negeri 14 
Maros. Sebelum dilanjutkan dengan menguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien 
𝑏 (penduga b) sebagai berikut: 
a. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
                                                             
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 262. 
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𝑆𝑒 =
√∑ 𝑌2 − (𝑎 ∑ 𝑌) − 𝑏. ∑ 𝑌𝑋
𝑛 − 2
 
b. Untuk koefiensi regresi 𝑏 (paduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑏 =
𝑆𝑒
√𝑋2 −
(∑ 𝑋)2
𝑛
 
4. Penguji Hipotesis 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
𝐻0: 𝛽 = 𝛽0 = 0 
𝐻I: 𝛽 ≠ 𝛽0 
b. Menentukan taraf nyata (𝛼) dan nilai ttabel 
        
 𝛼 = 5% = 0,05 → 𝛼 2⁄ = 0,025 
𝑏 = 𝑛 − 2 
t = 0,025𝑛 
c. Menentukan t hitung 
𝑡 =
𝑏 − 𝛽0
𝑆𝑏
 
Dimana: 
𝑡 = t hitung/hasil regresi 
𝑆𝑏 =simpangan baku kesalahan baku.55 
d. Menentukan penerimaan Ho dan H1 
Jika to > t tabel, maka Ho ditolak (H1 diterima) 
Jika to <t tabel, maka Ho diterima (H1 ditolak) 
22 
 
                                                             
22 Agus Irianto, Statistik konsep dasar, Aplikasi, dan Pengembangan, (Cet. XI; Jakarta: Prenada 
Media Group, 2016), h. 164. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian ini adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban sementara. 
Penelitian ini dilakukan di UPT SMA Negeri 14 Maros dengan tujuan untuk melihat 
pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut 
digunakan skala likert melalui skala psikologi. Setelah data terkumpul, selanjutnya di 
analisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-
masing variabel dan statistik inferensial menggunakan hipotesis. Hasil penelitian yang 
diperoleh adalah: 
1. Gambaran Penerapan Metode Kerja Kelompok di UPT SMA Negeri 14 
Maros 
Gambaran penerapan metode kerja kelompok di UPT SMA Negeri 14 Maros, 
yang diperoleh dari 79 peserta didik sebagai sampel dari 9 kelas dibuat dalam tabel serta 
dihitung jumlah skor tiap responden. Data tersebut diproses dengan hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Jumlah data skala psikologi metode kerja kelompok di UPT SMA Negeri 
14 Maros 
Skor Jumlah 
Terendah 33 
Tertinggi 57 
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Berdasarkan hasil data  diatas diperoleh skor tertinggi yaitu 57 dari 79 peserta 
didik sebagai sampel, dan skor terendah 33 dari 79 peserta didik sebagai sampel. 
a. Rentang Data (R)  
R = xt - xr
156  
    = 57 – 33 
    = 24 
b. Jumlah Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 log n2 
    = 1 + 3,3 log 79 
    = 1 + 3,3 (1,89) 
    = 6, 237 = 6 
c. Panjang Kelas 
P =
R
K
 3 
     
    = 24 
       6 
 
    = 4 
Tabel 4.2 
Data Metode Kerja Kelompok 
Interval F i Presentase ( %) 
33 – 37 7 8.86% 
38 – 42 10 12.68% 
                                                             
1 Ridwan,dkk, Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Komunikasi dan Bisnis 
(Jakarta: Afabeta, 2009), h. 53. 
2 supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73. 
3 supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73 
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43 – 47 33 41.77% 
48 – 52 21 26.58% 
53 – 57 8 10.12% 
Jumlah 79 100% 
  
Kemudian dari hasil analisis deskriptif pengaruh penerapan metode kerja 
kelompok melalui aplikasi SPSS versi 22 dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Deskriptif Penerapan Metode Kerja Kelompok 
 
 N Range Minimum 
Maximu
m Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Metode Kerja Kelompok 79 24.00 33.00 57.00 45.7722 5.57455 31.076 
Valid N (listwise) 79       
Berdasarkan data diatas diperoleh skor minimun 33 dari 79 peserta didik sebagai 
sampel dan skor maximum 57 dari 79 peserta didik sebagai sampel, dengan mean sebesar 
45.7722 dan standar deviasi sebesar 5.57455. 
Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui 
gambaran pengaruh penerapan metode kerja kelompok. Gambaran penerapan metode 
kerja kelompok dapat lihat pada table berikut: 
Skor Tertinggi-Skor Terendah 
Jumlah Kategorisasi 
 
Tabel 4.4 
Kategorisasi Metode Kerja Kelompok 
Interval Kategorisasi Fi Presentase 
33 – 36 Rendah 6 7,59% 
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37 – 40 Sedang 9 11,39% 
41 < Tinggi 64 81,01% 
Jumlah  79 100% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas, dengan mengambil 79 peserta didik 
sebagai sampel, 6 atau 7,59 % responden yang berada pada kategori rendah, dan 9 atau 
11,39 % responden yang berada pada kategori sedang sedangkan 64 atau 81,01 % 
responden yang berada pada kategori tinggi. Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa gambaran penerapan metode kerja kelompok pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di UPT SMA Negeri 14 Maros berada pada kategori tinggi yakni 81,01%. 
Artinya penerapan metode kerja kelompok di UPT SMA Negeri 14 Maros sangat baik 
sehingga perlu dipertahakan dan tentu tidak sampai disini tetapi bagaimana seorang 
pendidik terus meningkatkan metode pembelajaran hingga tercapai pada tahap maksimal. 
2. Gambaran Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan Menerapkan Metode Kerja Kelompok di UPT SMA 
Negeri 14 Maros  
Data skor yang mengambarkan motivasi belajar di UPT SMA Negeri 14 Maros, 
yang diperoleh dari 79 peserta didik sebagai sampel serta dihitung jumlah skor tiap 
responden. Data tersebut diproses dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Jumlah Data Skala Psikologi Motivasi Belajar di UPT SMA Negeri 14 Maros 
Skor  Jumlah 
Terendah 
50 
Tertinggi 
91 
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Berdasarkan hasil data di atas diperoleh skor tertinggi yaitu 91 dari 79 peserta 
didik sebagai sampel dan skor terendah 50 dari 79 peserta didik sebagai sampel. 
d. Rentang Data (R)  
R = xt - xr 
457 
    = 91 – 50 
    = 41 
e. Jumlah Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
    = 1 + 3,3 log 79 
    = 1 + 3,3 (1,89) 
    = 6, 237 = 6 
f. Panjang Kelas 
P =
R
K
 558 
     
    = 41 
       6 
 
    = 10.45 
 
Tabel 4.6 
Data Motivasi Belajar 
 
Interval F i Presentase ( %) 
50 – 54 1 1,26% 
55 – 59 0 0 % 
60 – 64 1 1,26% 
                                                             
4 Ridwan,dkk, Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan Sosial, Komunikasi dan Bisnis 
(Jakarta: Afabeta, 2009), h. 53 
5 supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73 
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65 – 69 6 7,59% 
70 – 74 14 17,72% 
75 – 79 27 34,17% 
80 – 84 17 21,51% 
85 – 89 11 13,92% 
90 – 91 2 2,53% 
Jumlah 79 100% 
 
Kemudian dari hasil Analisis deskriptif motivasi belajar melalui SPSS versi 22 
windows dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Deskriptif Motivasi Belajar 
 
 N Range Minimum 
Maximu
m Mean Std. Deviation 
 Variance 
 
Motivasi Belajar 79 41.00 50.00 91.00 77.6076 7.00443 49.062 
Valid N (listwise) 
79       
 
 Berdasarkan hasil pada tabel 4.7 dengan menggunakan SPSS diperoleh skor 
terendah 50 dari 79 peserta didik sebagai sampel, skor tertinggi 91 dari 79 peserta sebagai 
sampel, dengan mean sebesar 77.6076 dan standar deviasi sebesar 7.00443. 
Pengkategorian skor responden digunakan untuk mempermudah mengetahui 
gambaran motivasi belajar. Gambaran motivasi belajar dapat lihat pada tabel berikut: 
Skor Tertinggi-Skor Terendah 
Jumlah Kategorisasi 
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Tabel 4. 8 
Kategorisasi Motivasi Belajar 
Interval Kategorisasi Fi Presentase 
50 – 53 Rendah 3 3,79% 
54 – 57 Sedang 10 12,65 % 
58 < Tinggi 66 83,54% 
Jumlah  79 100% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas, dengan mengambil 79 peserta didik 
sebagai sampel, 3 atau 3,79 % responden yang berada pada kategori rendah, dan 10 atau 
12,65% responden yang berada pada kategori sedang sedangkan 66 atau 83,54 % 
responden yang berada pada kategori tinggi. Dari data diatas menggambarkan bahwa 
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 14 Maros berada pada kategori tinggi yakni 83,54%. Artinya motivasi belajar 
peserta didik di UPT SMA Negeri 14 Maros sangat ideal tetapi tidak cukup sampai disini, 
seorang pendidik hendaknya terus meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada 
proses pembelajaran berlangsung. 
3. Pengaruh Penerapan Metode Kerja Kelompok terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di  UPT SMA 
Negeri 14 Maros  
Dari hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan regresi linear 
sederhana dengan tujuan melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen yaitu metode kerja kelompok dan motivasi belajar. Dengan demikian 
dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut : 
 HO : B= BO = 0  
                                               H1   : B= BO 
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Keterangan : 
H0      = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara metode kerja kelompok terhadap  
motivasi belajar. 
H1       = terdapat pengaruh yang signifikan antara metode kerja kelompok terhadap 
motivasi belajar. 
Untuk mengolah data diatas penulis menggunakan rumus regresi linear sederhana  
Tabel 4.9 
Coeficient 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constanta) 53.234 7.731  6.886 .000 
Motivasi Belajar -.092 .095 -.110 -.968 .336 
a. Dependent Variable: Kerja Kelompok 
            Dari hasil analisis SPSS diatas, kosntanta dan coeficient persamaan regresi linear 
diperoleh dari kolom B sehingga persamaan regresi: Y = 53,234 + 0,092 X. Dari hasil 
analisis diperoleh thitung = 968 sedangkan ttabel = 1.991 Artinya nilai thitung lebih besar 
dari ttabel. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima artinya ada pengaruh yang 
signifikan penerapan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar peserta didik 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di UPT SMA Negeri  14 Maros. 
Untuk menentukan taraf nyata (a) dan nilai ttabel dapat dilihat pada dibawah ini: 
a   = 5 % = 0,05%  a/2 =0,25 
b  = n – 2 
    = 79 – 2 
    = 77 
   t 0,25(77) = 1.991 
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B. Pembahasan Penelitian  
1. Penerapan Metode Kerja Kelompok di UPT SMA Negeri 14 Maros. 
Sesuai hasil analisis deskriptif melalui SPSS penerapan metode kerja kelompok, 
dengan mengambil 79 peserta didik sebagai sampel, 6 atau 7,59 % responden yang berada 
pada kategori rendah, dan 9 atau 11,39 % responden yang berada pada kategori sedang 
sedangkan 64 atau 81.01 % responden yang berada pada kategori tinggi. Dari 
pembahasan di atas menggambarkan bahwa penerapan metode kerja kelompok pada 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di UPT SMA Negeri 14 Maros berada pada 
kategori tinggi yakni 81,01%. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang ditulis 
oleh Sunardi tentang pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Dari hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa pelaksanaan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar 
berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.159 
2. Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
Menerapkan Metode Kerja Kelompok di UPT SMA Negeri 14 Maros. 
Sementara data hasil analilis deskriptif melalui SPSS motivasi belajar peserta 
didik, dengan mengambil 79 peserta didik sebagai sampel, 3 atau 3.79 % responden yang 
berada pada kategori rendah, dan 10 atau 12,65 % responden yang berada pada kategori 
sedang sedangkan 66 atau 83,54 % responden yang berada pada kategori tinggi. Dari 
pembahasan di atas menggambarkan bahwa motivasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di UPT SMA Negeri 14 Maros berada pada kategori 
                                                             
1 Sunardi, “Pengaruh Pelaksanaan Kerja Kelompok terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMP Negeri 12 Siak Kecamatan Kerinci Kabupaten 
Siak”, Skripsi (Siak: Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau Pekanbaru). 
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tinggi yakni 83,54%. Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu yang ditulis oleh 
Ramadhani Putri Sari tentang pengaruh penggunaan metode kerja kelompok dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa di SMKN 8 Padang. Dari hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa metode pembelajaran kelompok salah satu metode pembelajaran 
yang memberi efek positif pada peningkatan hasil belajar peserta didik.260 
3.  Pengaruh Penerapan Metode Kerja Kelompok terhadap Motivasi Belajar Peserta 
Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SMA Negeri 14 Maros. 
Pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam ini diperkuat oleh hasil analisis 
inferensial melalui aplikasi SPSS yang telah disebutkan terdahulu dinyatakan hipotesis 
diterima karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 9,68 > 1.991. Kemudian data ini 
juga semakin diperkuat oleh hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikan yaitu : 
Jika Thitung  > ttabel atau nilai sig < 0,05 = H0 diterima 
Jika thitung   <ttabel atau nilai sig < 0,05  = H0 ditolak 
 Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel X 
terhadap variabel Y peneliti menguraikan dalam tabel summary dibawah ini. 
                                                   Tabel 4. 10 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .152a .023 .010 6.968 
                                                             
2 Ramadhani Putri Sari, “Pengaruh Penggunaan Metode Kerja Kelompok dan Motivasi terhadap 
Hasil Belajar Batik Siswa Kelas XI di SMKN 8 Padang”. Skripsi (Padang: Program Studi Pendidikan Seni 
Rupa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang). 
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 Berdasarkan tabel 4.10 diketahui besarnya pengaruh penerapan  metode kerja 
kelompok terhadap motivasi belajar peserta didik, dapat dilihat pada nilai R Scuare yaitu 
0.23 yang artinya besarnya pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap 
motivasi belajar peserta didik adalah sebesar 23% sedangkan sisanya sebesar 77% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Adapun faktor 
lain yang peneliti maksud adalah adanya dukungan orang tua serta tambahan belajar 
dirumah sebelum pemberian instrumen kepada peserta didik yang sangat mengikuti 
intruksi dan fokus terhadap materi sehingga faktor lain ini menunjang tercapainya 
pengaruh variabel X (Metode Kerja Kelompok) terhadap variabel Y (Motivasi Belajar). 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penerapan metode kerja kelompok terhadap 
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam berpengaruh 
tetapi pengaruhnya masih rendah atau lemah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 
sebelumnya, maka penelitian ini dapat simpulkan sebagai berikut: 
1. Penerapan metode kerja kelompok pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
di UPT SMA Negeri 14 Maros, yang dilihat dari hasil penilaian terhadap 79 
responden tentang penerapan metode kerja kelompok berada pada kategori tinggi. 
Artinya guru pendidikan agama Islam dalam menerapkan metode kerja kelompok 
masih perlu lebih meningkatkan dalam proses pembelajaran sehingga tercapai 
hasil yang lebih baik lagi.  
2. Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
UPT SMA Negeri 14 Maros, yang dilihat dari hasil penilian terhadap 79 
responden tentang motivasi belajar berada pada kategori tinggi. Artinya guru 
pendidikan agama Islam masih perlu lebih meningkatkan motivasi belajar dalam 
proses pembelajaran sehingga tercapai hasil yang lebih maksimal. 
3. Terdapat pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di UPT SMA Negeri 
14 Maros sebesar 23%. Artinya guru pendidikan agama Islam masih perlu lebih 
memaksimalkan penerapan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar. 
B. Implikasi  
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian diatas , maka 
peneliti memiliki beberapa implikasi yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan 
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penerapan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar peserta didik sebagai  
berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
 Mengingat penerapan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar peserta 
didik berpengaruh, hendaknya pihak pimpinan dalam hal ini kepala sekolah SMA 
Negeri 14 Maros  terus memberikan evaluasi yang berkelanjutan tentang penerapan 
metode kerja kelompok khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
sehingga proses pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
2. Bagi guru 
 Apabila melaksanakan pembelajaran sebaiknya terlebih dahulu memperhatikan 
peserta didik mulai dari kesiapannya untuk belajar sampai pada tahap pemilihan 
metode pembelajaran karna salah satu yang membuat peserta didik semangat 
belajar adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru itu sendiri. 
3. Bagi Peserta didik 
 Untuk meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
hendaknya selalu bersungguh-sungguh mengikuti arahan dan perintah dari guru 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
4. Bagi peneliti lain 
  Yang berkenan untuk meneliti kembali penelitian ini hendaknya menambah sampel 
untuk hasil motivasi belajar yang lebih maksimal lagi dan menyiapkan perencanaan 
yang lebih matang sebelum melakukan penelitian. 
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